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BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Usia prasekolah merupakan masa peka untuk menerima rangsangan baik fisik maupun psikis. Pada masa ini, anak perlu diberikan rangsangan yang tepat sesuai dengan tahapan usianya, sehingga aspek perkembangannya dapat berkembang secara optimal. Salah satu aspek perkembangan anak prasekolah yang akan dikaji disini adalah aspek perkembangan kognitif. Menurut Dariyo (2007: 92): 

Seorang individu tentu menggunakan kemampuan kognitif untuk memecahkan suatu masalah dalam hidupnya, seperti berpikir, merenung, berkonsentrasi, mengingat, mempertimbangkan suatu keputusan, merupakan jenis-jenis aktivitas yang melibatkan kapasitas kognitif untuk mempertahankan hidup dan mengem-bangkan diri secara optimal. 

Salah satu aspek dalam pengembangan kognitif ini adalah pembelajaran matematika. Menurut Depdiknas (2007)  berhitung merupakan bagian dari matematika yang sangat diperlukan sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Hakikat dari pembelajaran anak prasekolah khususnya Taman Kanak-Kanak (TK) adalah untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak agar berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya kegiatan pembelajaran matematika untuk anak, sebaiknya tidak hanya menstimulasi kemampuan logika matematika saja, tetapi harus dapat menstimulasi bidang pengembangan lain. Menurut Sriningsih (2008: 25) “kegiatan pembelajaran matematika terpadu dapat menstimulasi potensi-potensi lain di luar potensi kecerdasan logika-matematika.” Kemampuan anak untuk berpikir abstrak masih belum sempurna dan akan terus berkembang seiring dengan tingkat usianya, begitu juga dengan kemampuan berhitungnya. Oleh karena itu, tahapan pembelajaran matematika hendaknya disesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif anak. 

Berhitung bagi anak diharapkan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental, sosial dan emosional. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di TK bukan berarti anak harus pintar berhitung sebagai sarat masuk SD, akan tetapi lebih kepada untuk menstimulasi kemampuan berpikir anak, agar anak siap untuk belajar matematika dan tidak asing lagi dengan pembelajaran matematika di tahap selanjutnya. 
Pembelajaran matematika permulaan pada anak yang bertujuan untuk memahami, mengenal konsep bilangan melalui eksplorasi dengan benda-benda konkret sebagai pondasi yang kokoh bagi anak dalam mengembangkan kemampuan matematika pada tahap selanjutnya (Alimin, 1996:36).
Pengembangan kognitif atau logika matematika di Taman Kanak-kanak merupakan suatu cara pemberian rangsangan pendidikan yang dilakukan melalui permainan berhitung, yang bertujuan untuk menstimulasi kemampuan berpikir anak melalui aktivitas yang dirancang sesuai dengan tahapan perkembangan, sehingga anak memiliki kesiapan untuk belajar matematika pada jenjang selanjutnya menurut 
Perkembangan kognitif anak usia 5-8 tahun menurut Copley dan Wortham (Sriningsih, 2008:32) perkembangan kognitif anak mulai bergerak dari tahap praoperasional menuju tahap operasional konkrit atau disebut juga dengan masa transisi. Proses berpikir anak usia 5-8 tahun merupaan masa peralihan dari pemahaman konkrit menuju pengenalan lambang yang abstrak, dimana benda konkret itu masih ada dan mulai diperkenalkan bentuk lambangnya.
Dewasa ini berbagai pihak agar anak menguasai konsep dan keterampilan matematika semakin gencar. Hal ini didorong beberapa lembaga pendidikan anak usia dini untuk mengajarkan pengetahuan matematika secara sporadis dan radikal. Mengenai proses pembelajaran matematika khususnya aspek kemampuan berhitung anak, pada pelaksanaannya guru menggunakan berbagai cara, baik secara klasikal, individu, melalui olah raga dan bernyanyi. Media yang digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak secara klasikal diantaranya, gambar lambang bilangan dari satu sampai sepuluh yang sudah ditempel di dinding kelas, papan panel, dan bentuk angka-angka. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 14 Agustus 2015 pukul 09.00 WITA, dengan melihat catatan perkembangan anak, wawancara yang dilakukan terhadap guru, serta dokumentasi aktivitas anak pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung, maka dapat terlihat bahwa kemampuan berhitung anak masih rendah. Hal tersebut ditandai ketika  dihadapkan kepada permasalahan benda konkrit, anak tidak dapat mengasosiasikan antara bilangan yang disebut dengan jumlah benda yang ditunjukkan ke anak, tetapi anak dapat menyebutkan bilangan yang dimaksud. Ditemukan pula 15 anak yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep benda yang jumlahnya lebih banyak, lebih sedikit, sama banyak, anak mampu menyebutkan bilangan dari 1 sampai 10 bahkan lebih, tetapi anak tidak tahu simbol bilangannya. Hampir 75% dari 20 anak yaitu 5 anak ketika diminta untuk menghitung banyak benda. Anak masih belum tepat dalam menunjukkan gambar sehingga hasil hitungan anak menjadi salah. Padahal kemampuan berhitung merupakan kemampuan dasar yang diperlukan untuk tahapan berhitung selanjutnya 
Salah satu penyebab masih rendahnya kemampuan berhitung di TK adalah penggunaan metode maupun pendekatan yang kurang tepat dan masih bersifat konvensional, formal dan lebih sering menggunakan worksheet/ majalah. Anak cenderung hanya menghafal, mengingat simbol, tanpa memahami konsep bilangan itu sendiri. Anak kurang dilibatkan dalam melihat, merasakan dan melakukan dengan tangan mereka sendiri. Anak hanya melakukan tugas-tugas yang disuruh yang diinstruksikan guru tanpa memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan gagasan dan kreatifitas berpikir. Hal tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan anak dalam berhitung.
Proses belajar tanpa melibatkan proses mental anak akan mengakibatkan anak merasa jenuh, cepat bosan, tidak kreatif dalam berpikir dan tumbuh sikap negatif pada diri anak terhadap aktivitas belajar matematika. Belajar matematika dipersepsikan sebagai tugas atau beban yang menyiksa karena anak dikondisikan hanya untuk mengikuti apa yang diperintah guru/orangtua inginkan. Meskipun setiap hari anak melihat, menunjuk dan menyebutkan angka-angka dari satu sampai sepuluh bahkan lebih, tapi anak tidak membuat anak menjadi cepat memahami konsep berhitung. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas belajar anak kurang bermakna. Oleh karena itu, penulis memilih dan merumuskan judul pengembangan pembelajaran yaitu “Pengembangan Metode Bermain Bowling Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak pada Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Pangkep”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi masalah sebelumnya, maka rumusan masalah dalam pengembangan pembelajaran ini adalah bagaimana pengembangan metode bermain bowling dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Pangkep?
C. Tujuan Pengembangan 
Tujuan utama dari pengembangan pembelajaran ini adalah untuk mengetahui tentang pengembangan metode bermain bowling untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kabupaten Pangkep
D. Manfaat Pengembangan 
Usulan pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil pengembangan pembelajaran dengan metode bermain bowling dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak terutama konsep berhitung di TK Negeri Pembina Kabupaten Pangkep..
2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran kemampuan konsep berhitung serta acuan dalam proses pembelajaran pada Taman Kanak-kanak yang lainnya.

b. Bagi sekolah, dapat memberikan masukan kepada sekolah supaya menfasilitasi semua perlengkapan keperluan guru untuk media pembelajaran bagi anak.

c. Bagi guru, memberikan masukan agar dapat berkreatifitas menciptakan permainan yang mampu mengembangkan kemampuan kognitif anak, menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat serta dapat meningkatkan jenis permainan anak melalui penguasan konsep seperti pengenalan angka
d. Bagi orang tua, diharapkan dapat mengaplikasikan metode bermain bowling untuk mengembangkan kemampuan kognitif di rumah 
a. Bagi anak, dapat menambah pengetahuan dibidang pengenal angka, memiliki kreatifitas, keterampilan dalam kegiatan yang spontan, dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, dan dapat memotivasi dan menambah minat siswa untuk gemar mengenal angka.
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